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Abstrak

Anemia sering terjadi pada remaja putri yang mengakibatkan terhambatnya konsentrasi belajar, aktivitas fisik, turunnya
anti bodi, hingga dalam jangka panjang dapat berpengaruh pada masa kehamilannya. Salah satu penyebabnya yaitu
kurangnya pengetahuan tentang menjaga pola makan sehat dan motivasi diri akan pentingnya gizi seimbang dalam
pencegahan anemia yang diberikan melalui beberapa media edukasi yang telah diteliti. Artikel ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media edukasi terhadap pengetahuan remaja putri tentang anemia. Metode pencarian artikel
melalui PubMed dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci anemia, remaja putri, media edukasi, dan
pengetahuan. Pencarian ini mendapatkan 7 artikel yang memenubhi kriteria penulisan. Hasil tinjauan menunjukkan
bahwa beberapa media edukasi tentang anemia secara signifikan dapat berpengaruh pada peningkatan pengetahuan
remaja putri yakni berupa media edukasi audiovisual, poster, dan booklet. Hasil tinjauan juga membuktikan bahwa
media edukasi yang sering digunakan dalam penyuluhan adalah media audiovisual karena lebih menarik dan
memberikan dampak positif pada meningkatnya pengetahuan remaja putri tentang anemia. Oleh karena itu, tenaga
kesehatan perlu berperan dalam upaya pencegahan anemia remaja putri melalui pemberian media edukasi.

Kata Kunci: anemia, media edukasi, pengetahuan, remaja putri

The Effects of Educational Media on Female Adolescent Knowledge of Anemia:
Literature Review

Abstract

Anemia often occurs in female adolescents, resulting on inhibition of learning concentration, physical activity, decreased
anti-bodies, and in a long-term affecting on their pregnancy. One of the causes is the lack of knowledge of maintaining
a healthy diet and self-motivation of the importance of balanced nutrition in anemia prevention which is given through
several researched educational media. This article aimed to determine the effects of educational media on female
adolescent knowledge of anemia. The method of article searches through PubMed and Google Scholar used some
keywords, namely anemia, female adolescent, educational media, and knowledge. The searches obtained 7 articles that
met the writing criteria. The review results showed that some educational media of anemia can significantly affect the
increase in female adolescent knowledge, namely audiovisual educational media, posters, and booklets. The results of
the review also proved that the frequently used educational media in counseling is audiovisual media since it is more
interesting and has a positive impact on the increase of female adolescent knowledge of anemia. Therefore, health
workers should take a role in the efforts of anemia prevention in female adolescents through the provision of educational
media.
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Pendahuluan

Anemia adalah gangguan kesehatan dengan
kondisi tubuh lemah, letih, dan lesu sehingga
mengakibatkan  turunnya  produktifitas dan
kreatifitas. Terdapat banyak sekali dampak
kerugian bagi remaja yang terkena anemia yakni
akan mudah terserang penyakit saat dewasa dan
dapat beresiko melahirkan keturunan yang gizinya
bermasalah. (Amha & Girum, 2018; Cia et al.,
2022; Ningsih et al., 2018). Menurut WHO
seseorang yang bisa dikatakan sebagai penderita
anemia ketika kadar hemoglobin atau sel darah
merah remaja kurang dari 12 g/dL (Organization,
2021). Pada penelitian lingkup global menyatakan
bahwa 50-80% anemia diakibatkan karena
defisiensi besi. Anemia ini dapat terjadi akibat
kekurangan makronutrien dan mikronutrien
utamanya zat besi (Amperatmoko et al., 2022;
Rachmat et al., 2023).

Salah satu yang beresiko tinggi mengalami
anemia adalah remaja putri. Remaja putri diartikan
sebagai seseorang yang memasuki masa
perpindahan dari kanak-kanak menuju dewasa dan
telah mengalami pubertas sehingga mengakibatkan
hilangnya zat besi saat menstruasi serta
ketidakseimbangan kebutuhan asupan nutrisi zat
besi yang kurang bagi tubuh dalam percepatan
proses tumbuh kembang. (Nur et al., 2020).

Secara lingkup global, angka terjadinya
anemia tahun 2019 dari jumlah total populasi
didunia yang mengalami anemia yakni 29,9%
(Organization, 2021). Menurut Riset Kesehatan
Dasar, Angka kejadian Anemia diindonesia
dimulai sebesar 26,4% dengan rentang usia 5-14
tahun dan sebesar 18,4% dengan rentang usia 15-
24 tahun (Riskesdas, 2018). Dampak anemia yang
sangat besar dalam penurunan kualitas sumber
daya manusia perlu diwaspadai pada situasi ini.
Ketika perempuan telah mengalami anemia saat
remaja, maka dapat mengakibatkan terhambatnya
konsentrasi, prestasi belajar menurun, aktivitas
fisik dan anti bodi yang menurun. Selain itu, dalam
jangka panjang remaja yang nantinya masuk
kedalam masa kehamilan juga dapat beresiko
terhadap kejadian abortus, kelahiran bayi dengan
BBLR, rahim tidak berkontraksi baik, serta
kematian ibu akibat perdarahan setelah persalinan
(Kumalasari et al., 2019).

Kurangnya pengetahuan tentang mengatur
pola makan, kebiasaan sikap mengkonsumsi
makanan dengan protein, vitamin, zat besi rendah,
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merupakan beberapa faktor penyebab anemia.
Pengelolaan dan penyerapan sel darah merah yang
terhambat juga merupakan hal yang ditimbulkan
oleh faktor tersebut. Kurangnya pengetahuan diatas
sehingga informasi lebih lanjut tentang anemia
masih diperlukan (Azzahraet al., 2022; Musniati &
Fitria, 2022).

Pada kejadian anemia pada remaja saat ini
upaya komitmen yang diberikan untuk mengatasi
anemia pada remaja putri dengan melakukan
pemberian dan pengetahuan mengkonsumsi zat
besi, gizi seimbang serta adanya motivasi dari segi
perilaku, baik pengetahuan tentang anemia atau
pencegahannya (Cooke et al., 2017; Organization,
2016).

Upaya meningkatkan pengetahuan yang
dilakukan kepada remaja putri melalui pendidikan
kesehatan tentang anemia dapat mempengaruhi
kesadaran masyarakat dalam menjaga
kesehatannya sendiri (Haya & Wahyu, 2021).
Pengetahuan dapat berpengaruh terhadap gaya
hidup dan pola konsumsi remaja. Semakin tinggi
pemahaman remaja mengenai anemia maka
semakin rendah pula remaja itu akan menderita
anemia. Hal tersebut dikarenakan mereka sudah
banyak memperoleh informasi tersebut (Aulya et
al., 2022; Sekhar et al., 2015).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Laksmita tahun 2018 yang
dianalisis berdasarkan nilai Odds Ratio (OR) nya
yang sebesar 2,222 ini bermakna bahwa kurangnya
pengetahuan remaja putri tentang anemia dapat
beresiko 2,22 kali menderita anemia (Laksmita &
Yenie, 2018).

Media konvensional meliputi booklet, leaflet,
power point, dan lembar balik merupakan
pendidikan  kesehatan di Indonesia sering
digunakan. Media tersebut banyak digunakan
karena dirasa murah, mudah, dan menarik, namun
perkembangan media semakin maju dan beberapa
penelitian menyatakan media tersebut kurang
efektif. Penelitian menyatakan media tersebut
kurang efektif dalam meningkatkan pengetahuan,
dan justru permainan atau video menariklah yang
lebih disukai bagi generasi 4.0 diera penggunaan
teknologi canggih saat ini, karena video dapat
memunculkan berbagai karakter lucu dan unik (Li
et al., 2021; Pribadi, 2016; Szeszak et al., 2016).

Penggunaan media edukasi video juga dapat
menyampaikan topik media pembelajaran yang
tervisualisasikan ke dalam bentuk gambar animasi
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yang lebih bermakna dan dapat memotivasi
penerima informasi, sehingga memberikan
keberhasilan ~ yang  lebih  tinggi  dalam

meningkatkan hasil pembelajaran (Sianipar et al.,
2023).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari
penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media edukasi terhadap
pengetahuan remaja putri tentang anemia.

Metode Penelitian

Metodologi dalam penulisan artikel ini adalah
literatur review. Pencarian literatur dilakukan
melalui data base online yaitu di Pubmed dan
Goggle scholar dengan berdasarkan kata kunci
anemia, remaja putri, media edukasi, dan
pengetahuan. Proses temuan artikel-artikel ini dari
skala internasional maupun skala nasional yang
dianalisis secara mendalam setelah dilakukan
evaluasi yang sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Ekstrasi Hasil Penelitian
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Ketentuan artikel mencakup dari kriteria
inklusi yang artikelnya terbit 5 tahun terakhir
(2019-2023), berbahasa Indonesia atau berbahasa
inggris dan dapat diakses lengkap, membahas
tentang pengaruh media edukasi terhadap
pemahaman anemia pada remaja putri, serta
membahas aspek pencegahan anemia berupa
pemberian  intervensi  dengan  penggunaan
metodologi quasi eksperimen. Kriteria ekslusi
mencakup artikel yang membahas pengaruh media
edukasi tetapi bukan tentang anemia remaja putri,
artikel yang tidak dapat diakses lengkap, dan
artikel yang tidak menggunakan kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil pencarian artikel yang
sesuai dengan kriteria, peneliti menemukan
artikel dipubmed sebanyak 6 artikel dan digoggle
scholar sebanyak 112 artikel. Kemudian
dilakukan skrining dan didapatkan 7 artikel
relevan yang memenuhi kriteria yakni 2 artikel
internasional dan 5 artikel nasional.

No Judul Peneliti/  Desain studi Sampel dan Hasil temuan
Tahun lokasi penelitian

1. Animated (Aisah et Metode Sampelnya 161 Hasil Video animasi
educational al., 2022)  eksperimen remaja perempuan pendidikan yang diputar tiga
video using semu dan di 12 SMA di kota kali meningkatkan
health belief desain Semarang direkrut  pengetahuan secara
model on the kelompok melalui multistage signifikan kelompok
knowledge  of kontrol acak random sampling intervensi, Kelompok
anemia pre-post-test  dan dibagi intervensi pada pengukuran
prevention menjadi pertama dan pengukuran
among female kelompok kedua memiliki skor rata-rata
adolescents: An intervensi (n=78) yang jauh lebih tinggi
intervention dan kontrol dibandingkan control
study (n=83). kelompok P-value (0,05).

2. Effect of Video (Agustian Pre-post-test Sampelnya 90 Hasil wuji t independen
Counseling i et al, dengan responden  dari terhadap post pengetahuan
about Prevention 2022) control siswa SMPN 1 menunjukkan bahwa t hitung
of Anemia on group design, Karangmojo Kota T tes positif sebesar 3,097.
Adolescent Girls dan  desain Gunungkidul Dengan  demikian  dapat
Behavior in quasi (sebuah kota di disimpulkan bahwa lebih
Supporting  the eksperimen provinsi tingginya nilai  kelompok
First 1000 Days bermetode Yogyakarta, anemia dibandingkan nilai
of Life case-control  Indonesia). kelompok  non  anemia.

Terbagi dalam dua Berdasarkan  uji  statistic
kelompok: menunjukkan perbedaan
kelompok anemia signifikan antara pengetahuan
sebanyak 45 orang kelompok  anemia  dan
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dan kelompok non
anemia sebanyak
45 orang. Sampel

kelompok non anemia dengan
(p=0,003).

dipilih secara
simple  random
sampling.
Upaya (Sari et Desain quasi Sampel yang Hasil uji independent t-test
Pencegahan al., 2022)  experiment diambil pada antara kelompok perlakuan
Anemia  pada dan kelompok dan kelompok kontrol melalui
Remaja  Putri Pendekatan perlakuan dan pre-test menunjukkan P-
melalui yang kelompok control value=0,926 yang bermakna
Penggunaan dilakukan masing-masing tidak adanya perbedaan rerata
Video Animasi adalah  pre- berjumlah 50 nilai  skore  pengukuran
post-test remaja putri. pengetahuan remaja putri
dengan Keberadaan tentang upaya pencegahan
control group sample ini di anemia. Namun pada
design Pondok Pesantren kelompok perlakuan yang
Ar Ridwan dan diberikan intervensi video
Pondok Pesantren animasi gizi seimbang yang
Al Hidayah Al dibandingkan dengan
Mumtazah kelompok kontrol yang hanya
Islamic Boarding diberikan ceramah
Kota Bekasi. konvensional, hasil uji
independent  t-test  pada
pengukuran posttest
menunjukkan P-
value=0,0001 yang bermakna
terdapat perbedaan yang
sangat signifikan rerata skore
pengetahuan remaja putri
tentang upaya pencegahan
anemia.
Perbedaan (Amperat  Desain Sample sebanyak Dari hasil Uji Mann Whitney
Efektivitas moko et penelitian 60 orang pada variabel pengetahuan
Penggunaan al., 2022)  Quasi digunakan pada dengan signifikansi
Jenis Media Eskperimen - penelitian ini  (p=0,000> 0,05) hipotesis nol
Edukasi Tentang Non dengan masing- ditolak, variabel sikap dengan
Anemia Equivalent masing kelompok (P=0,045>0,05) hipotesis nol
Terhadap Control sampelnya ditolak, serta variabel sikap
Pengetahuan, berjumlah 30 dengan (P = 0,000>0,003)
Sikap, Efikasi kelompok video hipotesis nol ditolak. Hal ini
Diri Remaja dan 30 kelompok bermakna bahwa edukasi
Putri Desa poster. Penelitian Kesehatan melalui media
Sirnagalih ini dilaksanakan video dan poster terdapat
di Desa pengaruh signifikan terhadap
Sirnagalih, efikasi diri pada remaja putri
Kabupaten Bogor. tentang anemia.
Efektivitas (Azzahra  Desain Sampelnya Dalam Uji T berpasangan
Media  Poster et al., penelitian berjumlah 20 menunjukkan  pengetahuan
Dan Video 2022) quasi orang siswi SMA sebelum dan sesudah remaja
Terhadap eksperimen kelas 11 berusia putri pada kelompok
Tingkat dengan minimal  17-19 intervensi di SMAN 3
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Pengetahuan sebelum- tahun yang dibagi Banjarbaru terdapat

Anemia  Pada sesudah menjadi 4 perbedaan pengetahuan yang

Remaja  Putri kontrol grup  kelompok yakni bermakna. Uji T test

Sman 3 kelompok independent remaja  putri

Banjarbaru intervensi poster, kelompok intervensi dengan
video, kontrol menggunakan video yang
video dan poster. dibandingkan kelompok
Pada setiap  kontrol dengan menggunakan
kelompok diambil poster menunjukkan adanya
secara acak perbedaan tingkat
menggunakan pengetahuan pada remaja
undian nomor putri di SMAN 3 Banjarbaru.
absen. Data Dalam hal ini pemakaian
diambil dengan video dalam penyebaran
memberikan informasi  edukasi tentang
media pada anemia lebih efektif
kelompok dibandingkan poster hasil
intervensi  serta (P=0,000) serta selisih mean
kuesioner untuk dari kedua media tersebut.
semua kelompok.

6. Pendidikan (Putri et Metode Total sampel 190 Analisis paired sample T test
Kesehatan al., 2023)  penelitian orang remaja putri  didapatkan  hasil  P-value
Dengan Mixed guasi di SMAN 1 (=0,000) pada pengetahuan
Media eksperimen Talamau, dan P-value (=0,000) pada
Education pre-post-test ~Kecamatan Talu. sikap yang bermakna bahwa
Intervention dengan sampel terdiri dari pemberian intervensi edukasi
Program kontrol group kelompok kontrol Kesehatan dengan mixed
Terhadap dan kelompok media education intervention
Pengetahuan intervensi  yang program terdapat pengaruh
Dan Sikap masing-masing signifikan terhadap tingkat
Remaja  Putri terdapat 95 pengetahuan dan sikap remaja
Tentang Anemia responden. putri tentang anemia gizi besi.
Gizi Besi

7. Booklet Sebagai (Hutasoit Metode Total sampel 57 Hasil penelitian menunjukkan
Media Edukasi et al., quasy remaja putri kelas terdapat pengaruh tingkat
Untuk 2023) eksperiment 7 dan 8 SMP pengetahuan yang signifikan
Meningkatkan dan desain Negeri 1 Kalasan mengenai edukasi kesehatan
Pengetahuan pre-post-test  sebagai berupa media booklet pada
Remaja  Putri with control responden. remaja putri tentang anemia
Tentang Anemia group Sampel diambil dengan hasil (p=0,001).

dengan teknik
purposive
sampling.

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa
artikel penelitian yang telah di telaah diatas
mengenai edukasi yang diberikan kepada remaja
putri untuk memberikan pengaruh pada mencegah
anemia dilakukan dengan menggunakan beberapa
media, yaitu audiovisual, Poster, dan Booklet.
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informasi kepada sasaran penyuluhan. Audio
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visual telah menunjukkan hasil yang signifikan dan
bertahan lama dalam peningkatan pengetahuan dan
informasi. Melalui video edukasi animasi sebagai
media pembelajaran berbasis HBM mampu
membuat tingkat kesadaran remaja putri lebih
meningkat dalam pencegahan anemia (Aisah,
Ismail and Margawati, 2022).

Aisah, Ismail dan Margawati (2022)
melakukan penelitian dengan tujuan untuk melihat
pengaruh media video animasi berbasis HBM
(Health Belief Model) yang diberikan setelah
dilakukan pre-test pada kelompok intervensi yang
dipertontonkan video animasi sebanyak 3 kali dan
melaksanakan post-test pertama setelah menonton
dan post-test kedua 4 minggu setelah sebelumnya
yang menunjukkan hasil (P=0,05) atau bermakna
bahwa tHaerjadi peningkatan signifikan dalam
pengetahuan pada semua variabel komponen.
Sedangkan pada Kelompok control yang diberikan
media yang sama setelah penelitian selesai telah
menunjukkan hasil P value yang sama namun
hanya beberapa variabel yang mengalami
peningkatan signifikan (Aisah et al., 2022)

Agustiani et al (2022) melakukan penelitian
dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
multimedia konseling yang kelompok kontrolnya
diberikan kan Pre-test diawal dan Post-test pertama
setelah dipertontonkan video edukasi anemia
sebanyak tiga kali, kemudian menjalankan Post-
test kembali pada 4 minggu setelah sebelumnya
dan penelitian ini menunjukkan hasil sebesar 0,005
yang bermakna bahwa penggunaan video animasi
sebagai pendidikan kesehatan secara signifikan
dapat meningkatkan pengetahuan dan mengurangi
hambatan dalam pencegahan anemia remaja
(Agustiani et al., 2022).

Sari et al (2022) melakukan penelitian yang
bertujuan untuk melihat pengaruh animasi video
gizi seimbang dalam mencegah anemia antara
kelompok kontrol yang diberikan ceramah
menggunakan power point dengan materi serupa.
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada peningkatan nilai pengetahuan
pada kelompok video animasi gizi sebagai upaya
pencegahan  anemia  sebesar  (p=0,0001)
dibandingkan dengan kelompok kontrol (Sari et al.,
2022).

Putri, Neherta dan Fajria (2020) melakukan
penelitian dengan tujuan mengetahui pengaruh
Mixed media education tentang anemia gizi besi
dengan kelompok intervensi dan kelompok control
yang menilai hasil pre-post-testnya yang awalnya
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diberikan edukasi kesehatan ceramah dan
dilanjutkan dengan pemutaran video yang
diberikan per minggu satu kali selama 3 minggu,
telah  menunjukkan hasil penelitian yakni
(p=0,000) pada variabel pengetahuan dan sikap
yang terdapat pengaruh signifikan sebelum dan
sesudah diberi edukasi kesehatan pada kelompok
intervensi. Pada kelompok control yang hanya
diberikan leafleat memperoleh hasil (p=0.062)
pada variabel serupa yang menyatakan tidak
terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan
edukasi kesehatan (Putri et al., 2023).

Penggunaan Pendidikan Kesehatan dalam
bentuk media audio visual dapat membuat
seseorang menerima pemahaman lebih luas karena
indra penglihatan dan indra pendengaran menjadi
indra terbesar untuk menyerap informasi sehingga
hal ini dapat menjadi peluang untuk seseorang
memperbaiki  kesadaran dan  meningkatkan
pengetahuan demi kesehatannya (Sianipar et al.,
2023).

2. Poster

Media visual yang dapat menstimulasi dan
menyampaikan pengetahuan untuk dibaca dan
dipahami pesan yang dikemukakan melalui
kalimat, gambar, dan warna yang mampu menarik
orang terutama adanya teknologi yang semakin
maju  sehingga memunculkan desain yang
sedemikian rupa berisi informasi penting
merupakan media poster (Alvionita & Sulastri,
2017; Wardani et al., 2018).

Amperatmoko et al (2022) melakukan
penelitian dengan tujuan mengetahui pengaruh
perbedaan media video dan poster tentang anemia
dengan kelompok control diberikan media poster
dan kelompok intervensi diberikan media video
telah menunjukkan hasil (p<0.005) yang bermakna
bahwa terdapat perbedaan tingkat variabeal
pengetahuan, sikap, dan efikasi diri mengenai
anemia yang dilihat berdasarkan rerata pretest dan
postest pada variabel tersebut bahwa media
audiovisual berupa video nilai rata-ratanya lebih
tinggi, sehingga penggunaan media video edukasi
tentang anemia remaja putri lebih efektif
dibandingkan dengan media poster (Amperatmoko
etal., 2022).

Azzahra, Eka, dan Endang (2022) melakukan
penelitian dengan tujuan mengetahui selama 1 hari
dengan memberikan link kuisioner pada kelompok
control dan intervensi sebelum dan sesudah
diberikan media edukasi video dan poster yang
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ternyata hasilnya menunjukkan bahwa (p<0,05)
yaitu (< 0,000) sehingga diartikan adanya
perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan pada kelompok intervensi media
video dengan media poster tentang anemia
(Azzahra et al., 2022).

Penggunaan poster sebagai media visualisasi
yang kuat dapat menampilkan penyampaian pesan
kepada orang disekitar melalui gambar, warna, dan
kalimat singkat yang didesain sedemikian rupa
menarik dilihat sesuai dengan adanya kemajuan
teknologi informasi (Wardani et al., 2018).

3. Booklet

Pendidikan kesehatan dapat menggunakan
media audiovisual dengan unsur suara dan gambar.
Biasanya diharapkan informasi itu dapat
menjangkau masyarakat luas. Media booklet dapat
digunakan sebagai sarana informasi yang memuat
suatu permasalahan, serta dapat digunakan sebagai
bahan referensi tentang pencegahan dan
penatalaksanaan anemia, suplementasi tablet zat
besi, serta MMR/NMR (Yulianingsih et al., 2023).

Hutasoit, Trisetiyaningsih and Utami (2023)
melakukan penelitian dengan tujuan menganalisis
pengaruh booklet sebagai media edukasi anemia
remaja yang penelitiannya dilakukan
menggunakan Pre-test diawal dan Post-test pada
kelompok perlakuan yang sudah diberikan media
edukasi tersebut menunjukkan hasil (p=0,001)
yang bermakna bahwa adanya pengaruh signifikan
pada media booklet tentang anemia sebagai
pendidikan kesehatan remaja putri yang mampu
meningkatkan pengetahuannya(Hutasoit et al.,
2023).

Penggunaan Booklet  dalam proses
pembelajaran sangat cocok karena mengandung
kata-kata yang ringkas, mudah dipahami, disertai
gambar  menarik, sehingga  menampilkan
penjelasan yang mudah diterima remaja (Fajriyah
& Fitriyanto, 2016).

Anemia pada remaja dapat dicegah dengan
memberikan edukasi tentang pola makan yang baik
melalui media tertentu. Penting untuk membangun
dan menerapkan program pendidikan dan
dukungan gizi yang konsisten untuk remaja di
sekolah, seperti memasukkan pengajaran gizi ke
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) (Khotimah et al., 2024)

Simpulan
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Berdasarkan pembahasan diatas, telah diambil
kesimpulan bahwa media edukasi yang dapat
digunakan untuk pencegahan anemia remaja putri
yaitu adalah media audiovisual berupa video, serta
poster dan booklet. Dimana media tersebut menjadi
media alternatif yang menarik untuk penyuluhan
dan telah terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
remaja putri tentang anemia. Sehingga penggunaan
media tersebut dapat berdampak positif dalam
upaya pencegahan anemia remaja  putri.
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat
mengkaji variabel lain dari penggunaan media
edukasi tentang anemia remaja putri.
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